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AisyahMahasiswa Ilmu HadisFakultas Ushuluddin Filsafat dan PolitikUIN Alauddin MakassarE Mail: aisyahmustafa@gmail.com
AbstrakInovasi itu memikirkan dan melakukan sesuatu yang baru untukmenambah atau menciptakan nilai-nilai yang bermanfaat, baikmanfaat sosial maupun ekonomi. Untuk menghasilkan perilakuinovatif seseorang harus melihat inovasi secara mendasarsebagai proses yang dapat dikelola. Islam sangat mendukungadanya inovasi dalam hal apapun terkecuali dalam rana Aqidahyang merupakan fondasi mutlak dan mengharuskan mengikutipetunjuk Nabi saw. Inovasi merupakan hal yang sangat urgentdalam dunia bisnis, karena suatu usaha tidak dikatakan berhasilketika hanya jalan di tempat, tanpa menghasilkan suatuperubahan. Inovasi itu sangat terorganisir, memilki proses,prinsip, tipe, sumber, tujuan, dan siklus agar mencapai hal yanglebih baik.
Kata Kunci: Inovasi-Manfaat-Wirausaha

I. PENDAHULUANSaat ini dunia usaha telah memasuki gelombang kehidupanyang sangat cepat mengalami perubahan, contoh sederhana adalahteknologi informasi. Handphone dengan teknologi paling baru dalambeberapa bulan akan tergusur dengan teknologi yang lebih baru.Dalam dunia bisnis sebenarnya tidak jauh berbeda denganperkembangan teknologi, perubahan peta dan pasar sangatlah cepat.Produk yang saat ini laku di pasaran bisa jadi bulan depan sudahakan ditinggalkan karena modelnya sudah tidak disukai. Dengandemikian, menjadi penting bagi pelaku bisnis melakukan inovasisesegera mungkin, bahkan mengantisipasinya sebelum produk lamatidak laku lagi di pasaran. Budaya inovasi bagi pelaku usaha kecilmenjadi hal yang penting bagi kelangsungan hidupnya. Budayainovasi akan membuat sebuah perusahaan tumbuh dan berkembangdengan kokoh dan tak lekang oleh zaman.
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Di dalam dunia bisnis, selain inovasi diperlukan juga adanyainspirasi. Dengan adanya inspirasi, kita dapat memercikkan ide-idecemerlang yang sangat berpengaruh dalam memberikan peluangdalam berwirausaha.
PEMBAHASAN
A. Pengertian InovasiMenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, inovasi adalahpemasukan hal-hal yang baru, dengan kata lain pembaruan.1 Inovasimerupakan strategi melahirkan sesuatu yang baru yang berbeda dariapa yang telah dimunculkan sebelumnya. Di dalam mengelola sebuahlayanan jasa atau menghasilkan produk usaha, inovasi menjadi unsuryang penting agar terjadi kedinamisan selera konsumen.Inovasi adalah proseses menemukan ataumengimplementasikan sesuatu yang baru ke dalam situasi yang baru.Konsep kebaruan ini berbeda dari kebanyakan orang karena sifatnyarelative apa yang dianggap baru oleh seseorang atau pada suatukonteks dapat menjadi sesuatu yang merupakan lama berbagi oranglain dalam konteks lain.Menurut John Adair (w. 1996), inovasi adalah memikirkandan melakukan sesuatu yang baru untuk menambah ataumenciptakan nilai-nilai manfaat sosial maupun ekonomi. Untukmenghasilkan perilaku inovatif seseorang harus melihat inovasisecara mendasar sebagai proses yang dapat dikelola.Sedangkan Inovasi dalam bisnis adalah memperkenalkan idebaru, barang baru, pelayanan baru dan cara-cara baru yang lebihbermanfaat (Amabile et al, 1996). Kata kunci lainnya dalampengertian inovasi adalah baru. Santoso S. Hamijoyo dalam CeceWijaya dkk (1992 : 6) menjabarkan bahwa kata baru diartikansebagai apa saja yang belum dipahami, diterima atau dilaksanakanoleh si penerima pembaharuan, meskipun mungkin bukan baru lagibagi orang lain. Akan tetapi, yang lebih penting dari sifatnya yangbaru adalah sifat kualitatif yang berbeda dari sebelumnya. Kualitatif

1Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 590.
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berarti bahwa inovasi itu memungkinkan adanya reorganisasi ataupengaturan kembali dalam bidang yang mendapat inovasi.Inovasi dapat menjadi positif atau negatif. Inovasi positifdidefinisikan sebagai proses membuat perubahan terhadap sesuatuyang telah mapan dengan memperkenalkan sesuatu yang baru yangmemberikan nilai tambah bagi pelanggan. Inovasi negatifmenyebabkan pelanggan enggan untuk memakai produk tersebutkarena tidak memiliki nilai tambah, merusak cita rasa dankepercayaan pelanggan hilang.Menghasilkan produk atau layanan yang monoton membuatsebagian konsumen akan merasa bosan, terlebih produk ataulayanan sebelumnya memiliki banyak kekurangan.Inovasi juga merupakan bagian dari mental seorang pebisnisyakni inovatif. Seorang pebisnis memiliki tuntutan untuk mampumenjadi sosok yang inovatif dalam melahirkan ide-ide dan strategiuntuk mengembangkan usaha bisnis yang dimiliki. Mental inovatiftersebut pada akhirnya akan dimunculkan pada karya-karya inovasisebagai hasil dari produk bisnis atau layanan jasa untuk konsumen.Adapun dalil yang berkiatan dengan inovasi ini terdapatdalam QS. al-Ra’d (13): 11:
               Terjemahannya:Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaumsehingga mereka merobah keadaan2 yang ada pada dirimereka sendiri (QS. al-Ra’d: 11).

B. Proses, Prinsip, Tipe, Sumber, Tujuan, Kegagalan, dan Siklus
Inovasi1. Proses inovasi terdiri dari tiga tahap ;a. Pencarian ide adalah tahap membuat ide-ide baru ataumemperkuat ide yang sudah ada.

2
Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama mereka tidak

merobah sebab-sebab kemunduran mereka.
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b. Pemanenan ide adalah pengaplikasikan ide-ide yang sudahterkumpul, disaring, dan dievaluasi.c. Pengembangan dan implementasi ide penelitian, percobaaan,perbaikan, dan pengembangan dari suatu ide danimplementasinyaBerinovasi yaitu memperkenalkan sesuatu yang baru darisebuah ide, metode, atau alat inovasi adalah kombinasi dari duaproses pengimplementasiannya. Inovasi adalah perubahan yangdapat berupa, suatu proses pada suatu lompatan besar menujusesuatu yang diinginkan.2. Tipe InovasiAda 5 tipe inovasi menurut para ahli, yaitu:a. Inovasi produk; yang melibatkan pengenalan barang baru danpelayanan baru yang secara substansial meningkat. Melibatkanpeningkatan karakteristik fungsi juga kemampuan teknisi yangmudah dalam menggunakannya. Contohnya: telepon genggam,komputer, kendaraan bermotor, dsb.b. Inovasi proses; melibatkan implementasi peningkatan kualitasproduk yang baru atau pengiriman barangnya.c. Inovasi pemasaran; mengembangkan metode mencari pangsapasar baru dengan meningkatkan kualitas desain, pengemasandan promosi.d. Inovasi organisasi; kreasi organisasi baru, praktek bisnis, caramenjalankan organisasi atau perilaku berorganisasi.e. Inovasi model bisnis; mengubah cara berbisnis berdasarkan nilaiyang dianut.3. Prinsip InovasiDalam dunia bisnis, yang terkadang harus mendapatsentuhan inovasi adalah sebuah produk. Maka, inovasi produkbertujuan dapat meningkatkan kualitas, fungsi, menambahmenariknya desain produk, serta menekan biaya operasional produkyang sesuai dengan keinginan konsumen. Melalui sebuah inovasi didalam penyediaan produk atau layanan jasa bisnis, maka halterpenting yang paling diharapkan adalah adanya penyempurnaankualitas dari sebuah produk yang dihasilkan terhadap produk yangsebelumnya sudah ada. Jadi inovasi merupakan suatu bentuk
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penyempurnaan, bukan merupakan perubahan yang menyebabkankualitas sebuah produk atau layanan jasa menurun kualitasnya.4. Sumber InovasiTerdapat dua sumber utama inovasi , yaitu:Secara tradisional, sumbernya adalah inovasi fabrikasi. Haltersebut karena agen (orang atau bisnis) berinovasi untuk menjualhasil inovasinya.Inovasi pengguna; hal tersebut dimana agen (orang ataubisnis) mengembangkan inovasi sendiri (pribadi atau di rumahnyasendiri), hal itu dilakukan karena produk yang dipakainya tidakmemenuhi apa yang dibutuhkannya.Sedangkan menurut Peter Drucker sunber inovasi ada 7, 4yang berasal dari internal (within the company) dan ada 3 yangberasal dari ekstern (beyond the company). Ketujuh sumber tersebutadalah:a. Kejadian atau hasil yang tidak diharapkan (unexpected event orresult). Dalam hal ini, ada 2 peristiwa yang datang tidakdisangka-sangka, yaitu sukses yang tidak diharapakanmenunjukka suatu kecenderungan yang terbuka untuk suatupasar yang baru  dan lebih besar untuk organisasi. Keberhasilanyang tidak diharapkan ini sering diabaikan oleh manajemen.Adapun kegagalan yang tidak diharapkan yang terjadi meskipuntelah direncanakan dengan baik dan berdasarkan pengalamanmanajemen yang baik, juga menunjukkan suatu perubahanbahwa inovasi dapat dirubah menjadi kesempatan.b. Keganjilan-keganjilan, hal ini biasanya dapat diperhatikan daripihak dalam, akan tetapi mereka tidak cock dengan pandangandunia yang diterima. Perusahaan perlu mencari suatu keganjilan-keganjilan yang bermanfaat. Ekonomi yamg tidak pantas/anehdalam suatu industry seperti pertumbuhan tanpa laba.c. Kebutuhan proses, biasanya cukup jelas, sebab itu apabilaterdapat suatu hambatan atau hubungan yang lemah dalam suatuproses yang dituju oleh suatu inovasi, ia akan cepat diterima.Inovasi yang berorientasi proses kadang-kadang mengambilkeuntungan baru.
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d. Perubahan struktur, suatu struktur industry dan pasar yangstabil berpindah secara mendadak dan secara tidak diinginkan,sehingga membutuhkan anggota baru untuk berinovasi agarmenyesuaiakan dengan konteks baru.e. Perubahan demografi, yaitu perubahan dalam ukuran populasidan struktur, seperti peningkatan tingkat pendidikan, umur atausuatu ukuran kelompok khusus, adalah jelas dan dapsatdiperkirakan. Mereka dapat terjadi secara cepat dan mempunyaisuatu pengaruh dramatis terhadap pasar.f. Perubahan persepsi, suatu perubahan dalam cara pandangmanusia sendiri dalam menciptakan kesempatan.3g. Perubahan baru, Drucker menempatakan sumber inovasi inipada urutan paling akhir dalam daftar, karena sulit dikelola, sulitdiperkirakan, mahal dan memalan waktuyang lama. Walaupundemikian, sebagian besar organisasi sekarang ini menekankanpada pengetahuan baru daripada sumber inovasi lain, karena iabegitu menonjol dan menarik.45. Tujuan InovasiTujuan utama inovasi adalah:a. Meningkatkan kualitas;b. Menciptakan pasar baru;c. Memperluas jangkauan produk;d. Mengurangi biaya tenaga kerja;e. Meningkatkan proses produksi;f. Mengurangi bahan baku;g. Mengurangi kerusakan lingkungan;h. Mengganti produk atau pelayanan;i. Mengurangi konsumsi energi;j. Menyesuaikan diri dengan undang-undang.6. Kegagalan Inovasi
3Amin Widjaya Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 1993), hal. 234-237.
4Amin Widjaya Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 1993), hal. 238.
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Hasil survey menunjukkan, bahwa dari 3000 ide tentangsebuah produk, hanya satu yang sukses di pasaran. Kegagalan inovasimengakibatkan hilangnya sejumlah nilai investasi, menurunkanmoral pekerja, meningkatkan sikap sinis, atau penolakan produkserupa yang ada, padahal produk yang gagal seringkali memilikipotensi sebagai ide yang baik, penolakan terjadi karena kurangnyamodal, keahlian yang kurang, atau produk tidak sesuai kebutuhanpasar. Kegagalan harus diidentifikasi dan diseleksi ketika prosesberlangsung. Penyeleksian dini memungkinkan kita dapatmenghindari uji coba ide yang tidak cocok dengan bahan bakusehingga dapat menghemat biaya produksi.Penyebab umum gagalnya suatu proses inovasi, dapatdisaring kedalam 5 macam, yaitu:a. Definisi tujuan yang burukb. Buruknya mensejajarkan aksi untuk mencapai tujuan;c. Buruknya partisipasi anggota tim;d. Buruknya pengawasan produk;e. Buruknya komunikasi dan akses informasi.7. Siklus InovasiSiklus inovasi berlangsung seperti kurva difusi dimana padatahap awal, tumbuh relatif lambat, ketika kemudian pelangganmerespon produk tersebut sebagai sebuah kebutuhan makapertumbuhan produk meningkat secara eksponensial. Pertumbuhanproduk akan terus meningkat bila dilakukan inkrenetori inovasi ataumengubah produk. Di akhir kurva pergerakannya melambat kembalidan cenderung menurun.

(Gambar Siklus Inovasi)Perusahaan yang inovatif akan bekerja dengan cara inovasibaru, yang menggantikan cara lama untuk mempertahankantumbuhnya kurva melalui pembaharuan teknologi, bila teknologi
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tidak dilakukan pembaharuan, pertumbuhan akan cenderung samaatau bahkan menurun.
C. Inovasi dan Kaitannya dengan Pemuda dan KewirausahaanPemuda adalah masa depan suatu masyarakat, karenamereka memegang peran kunci dalam alih generasi, angkatan kerja,serta tulang punggung ekonomi bagi sebuah sistem yangmenerapkan jaminan kehidupan untuk generasi tua melalui danapensiun. Karenanya, bangsa yang besar harus memastikan bahwagenerasi mudanya mampu menjawab tantangan zaman.Secara umum pemuda memiliki empat potensi, yakni dayatubuh, daya hidup, daya akal dan daya kalbu. Daya tubuh merupakansesuatu yang mengantar manusia berkekuatan fisik, sedangkan dayahidup adalah sesuatu yang menjadikan ia memilki kemampuan untukmengembangkan hidupnya dalam menghadapi tantangan. Daya akalmemungkinkannya memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi.Sedangkan daya kalbu adalah sesuatu yang menjadikan pemudamemiliki moral, merasakan keindahan, kelezatan iman dankehadiran Allah Swt.5Kaitannya dengan potensi tubuh dan akal  yang dimilikimanusia, maka dalam diri seorang manusia terpatri kemampuankreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untukmencari peluang menuju sukses. Dikatakan kreatif karenawirausahawan memiliki kemampuan untuk mengembangkan ide dancara-cara baru dalam pemecahan masalah serta menemukanpeluang. Disebut inovasi karena memiliki kemampuan untukmenerapkan kreativitas dalam rangka pemecahan masalah danmenemukan peluang. Jadi inovasi merupakan kemampuan untukmelakukan sesuatu yang baru dan berbeda melalui berfikir kreatifdan inovatif.6

5M. Quraish Sihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peranan
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2000), hal. 281.

6M. Nur Kholis Setiawan, Pribumisasi al-Qur’an: Tafsir Berwawasan
Keindonesiaan (Cet. I; Yogyakarta: Kaukaba, 2012), hal. 66-67.
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Sudah menjadi fitrah sejak masa awal kelahiran manusiatelah menunjukkan kecenderungan untuk bekerja sebagai upayamemenuhi hajat hidup. Karenanya, manusia sering kali disebutdengan animal laboraus (binatang bekerja).7 Dan dari masa ke masa,bentuk usaha manusia terus mengalami perubahan danperkembangan yang dimulai dari zaman batu hingga era moderndewasa ini. Disinilah dibutuhkan motivasi kerja dan inovasi kerjadalam rangka menekuni masing-masing bidang keahliannya. Hal inidikarenakan penempatan Islam terhadap pekerjaan sebagai sesuatuyang memilki sisi ibadah. 8Inilah sebabya mengapa Rasulullah Saw, secara tegasmelarang sikap meminta-minta sebagaimana yang disabdakanbeliau:
كَُيرٍْ  ْنُ  يىَ  ثنَاَ يحَْ د ْنِ َ نِ  حمَْ بيِ عُبَیْدٍ مَوْلىَ عَبْدِ الر نِْ شِهَابٍ عَنْ  ْلٍ عَنْ ا لیْثُ عَنْ عُقَ ثنَاَ ا د َ

 َ لَیَْهِ وَسَلم  ُ ا ِ صَلى ُ عَنْهُ یقَُولُ قاَلَ رَسُولُ ا َ هُرَرَْةَ رَضيَِ ا عَ  نهُ سمَِ تَطِبَ عَوْفٍ  نْ يحَْ َ
دُكمُْ  وْ یمَْنعََهُ َ ُعْطِیَهُ  دًا فَ َ لَ  سَْ نْ  ُ مِنْ  َ يرٌْ  َ لىََ ظَهرِْهِ  9Artinya:Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telahmenceritakan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari IbnuSyihab dari Abu 'Ubaid sahayanya 'Abdurrahman bin 'Aufbahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhuberkata; "Sungguh, seorang dari kalian yang memanggul kayubakar dan dibawa dengan punggungnya lebih baik baginyadaripada dia meminta kepada orang lain, baik orang lain itumemberinya atau.حُزْمَةً  menolaknya" (HR. Bukha>ri@).Hadis ini merupakan peringatan bahwa perilakumenggantungkan diri pada orang lain adalah cacat sosial, dan

7Muslim Abdurrahaman, Islam Tranformatif (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1995), hal. 261.

8Sayyid Husai Nasr, Pandangan Islam Tentang Etos Kerja, Terj.
Nu’man (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), hal. 4.

9Muh{ammad Ibn Isma>’il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ry> al-Ju’fiy>, al-
Ja>mi’S}ah{i@h} lil Bukha>ri @, Juz 2  (Kairo: al-Mit}ba’at al-Salafiyah wa Maktabatuha>,
t.th), hal. 730.
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merupakan tindakan yang jauh dari teladan kenabian.Ketergantungan pada pihak lain, kemiskinan akibat etos kerja yangrendah dan keterbelakangan akibat rasa malas berusahamendapatkan legitimasi dalam al-Qur’an, mengingat Allah-lah Zatyang menjamin kehidupan dan rezeki manusia, seperti yang terteradalam QS. H{u>d (11):6:
        Terjemahannya:Dan tidak ada suatu binatang melata10 pun di bumi melainkanAllah-lah yang memberi rezkinya.11Ayat di atas menegaskan bahwa dengan kerja keras, Allahakan menjamin kelangsungan hidup hamba-Nya. Jaminan itu hanyaberlaku bagi hamba-hamba Allah yang seanatiasa da>bbah, yaknibergerak, aktif, dinamis, kreatif dan inovatif.Ayat lain juga menegaskan agar manusia meningkatkan motivasikerja, kreatif, berprestasi dan tidak menyia-menyiakan kesempatan,sebagaimna terdapat dalam QS. al-Jumu’ah (62): 10:
                  
    Terjemahannya:Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu dimuka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allahbanyak-banyak supaya kamu beruntun”.Dalam al-Qur’an sangat banyak ayat yang menjelaskantentang etos kerja. Dan tentunya inovasi merupakan bagian dari etoskerja tersebut, tepatnya bagaimana seorang wirausahawanmengembangkan potensi yang dimilikinya untuk mengelola sebuahbisnis dan produk.

10Yang dimaksud binatang melata di sini ialah segenap makhluk Allah
yang bernyawa.

11Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Terjemah dan
Asbabun Nuzul (Jakarta: Pustaka HANAH, 2009), hal. 222.
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II. KesimpulanSetelah mengurai secara detail mengenai inovasi dankaitannya dengan pemuda dan kewirausahaan, maka sampailah kamipada titik akhir dari makalah ini, yaitu penarikan kesimpulan.Adapun kesimpulan dari pemaparan kami di atas adalah:Inovasi merupakan strategi melahirkan sesuatu yang baruyang berbeda dari apa yang telah dimunculkan sebelumnya. Di dalammengelola sebuah layanan jasa atau menghasilkan produk usaha,inovasi menjadi unsur yang penting agar terjadi kedinamisan selerakonsumen.Inovasi merupakan hal yang sangat urgent dalam duniabisnis, karena suatu usaha tidak akan dikatakan berhasil ketikahanya jalan di tempat, tanpa menghasilkan suatu perubahan. Danstruktu unovasi itu sangat terorganisir, ia memilki, proses, prinsip,tipe, sumber, tujuan, kegagalan, dan siklus.Pemuda merupakan asset bangsa yang dipesrsipakan untukmengelola negara, bisnis dan sebagainya. Jadi, sebagai seorangpemuda yang telah dibekali potensi, terutama potensi berbisnismaka hendaknya meningkatkan potensi tersebut dengan mencaridan membuka peluang bisnis tersebut untuk mencapai sebuahkemajuan.
DAFTAR PUSTAKAAbdurrahaman, Muslim. Islam Tranformatif. Jakarta: Pustaka Firdaus,1995.Al-Ju’fiy>, Muh{ammad Ibn Isma>’il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ry>. al-

Ja>mi’S}ah{i@h} lil Bukha>ri@, Juz 2. Kairo: al-Mit}ba’at al-Salafiyah wa Maktabatuha>, t.th.Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Terjemah dan
Asbabun Nuzul. Jakarta: Pustaka HANAH, 2009.Nasr, Sayyid Husai. Pandangan Islam Tentang Etos Kerja, Terj.
Nu’man. Jakarta: Bulan Bintang, 1990.Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasioanal. Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa, 2008.Setiawan, M. Nur Kholis. Pribumisasi al-Qur’an: Tafsir Berwawasan
Keindonesiaan. Cet. I; Yogyakarta: Kaukaba, 2012.
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